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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bank Syariah telah berkembang di Indonesia sejaknte00-an.
Bank syariah pertama yang berdiri “di Indonesialadd@®ank Muamalat
pada tahun 1992. Setelah terbukti mampu bertahden kyésis 1998, barulah
pemerintah mengeluarkan UU No0.10 Tahun 1998 yanmpeebolehkan
bank melakukan transaksi syariatugl banking system). Sejak itulah
banyak bermunculan bank-bank syariah di Indofiesia

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dayianakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadyamakat dalam
bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangieningkatkan taraf
hidup rakyaf’

Sedangkan pengertian Bank Syariah menurut UU NotaBRiin
2008 adalah bank yang menjalankan kegiatan usah@ergasarkan prinsip
syariah dan menurut jenisnya terdiri dari Bank UmS8gariah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah.

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan ahBank
Syariah adalah suatu badan usaha yang menghimmand#ai msyarakat
dan menyalurkan kembali kepada masyarakat melauibpyaan yang

berjalan sesuai dengan prinsip syariah islam umhéningkatkan taraf

! Wiroso.Jual Beli Murabahah. Yogyakarta: Ull Press. Cet.ke-1.2005. Hal 1
2 UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariatal jasyat 1
% Ibid, pasal 1 ayat 7



hidup rakyat Indonesia.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil obyekilitian di
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Asad Alif &dgbSemarang.
BPRS adalah Bank Syariah yang dalam kegiatanng& titemberikan jasa
dalam lalu lintas pembayardn.Yang dimaksud dengan lalu lintas
pembayaran adalah kegiatan bank yang meliputi jp@mcdaunai (cek,
wesel, bilyet giro, dardraft L/C), pemindahbukuan, kliring, transfer dan
inkaso. Kegiatan itulah yang membedakan antara Bamkim Syariah
dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. BPRS dipskan untuk
mengelola dana masyarakat menengah ke bawabh.

Untuk menjalankan fungsinya sebagai lembaga pelagkénangan
masyarakat, maka BPRS Asad Alif mempunyai prodadpk yang terdiri
dari produkfunding dan produklending. Produkfunding biasanya berupa
simpanan dan produkending berupa pembiayaan. Simpanan biasanya
berupa tabungan, deposito dan sebagainya. Sedapgk#nayaan biasanya
berupa jual beli ataonurabahah, mudharababh, ijarah dan lain-lain.

Hal yang paling menentukan perolehan pendapatak hdalah
hasil dari keuntungan bank yang berupa bagi hasil dargin. Sedangkan
penghasil keuntungan terbanyak berasal dari prokmking. Produk
lending yang paling laris di suatu lembaga keuangan adgiadduk
murabahah yang keuntungannya berupa margin.

Sebagian besar pembiayaan yang dilakukan oleh alasadalah

*Ibid, pasal 1 ayat 9
® Wiroso.0Op.Cit. hal. 11



untuk keperluan konsumsi, salah satunya adalahkum@mbeli barang.
dalam perbankan syariah akad yang berhubungan wigunghbeli adalah
akad Murabahah. Murabahah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (mamig) telah disepakati
oleh penjual dan pembéli.

Penentuan harga merupakan salah satu aspek yagat ggmting
dalam pemasaran. harga menjadi sangat penting udip&rhatikan
mengingat harga sangat menentukan laku tidaknyalugrodan jasa
perbankan. Salah dalam menentukan harga akan mealfdzht yang
sangat fatal terhadap produk yang ditawarkan. Sg@andalam penentuan
harga juga harus mempertimbangkan beberapa aspektiskeuntungan
atau margin yang akan diterima oleh bank.

Namun, dalam praktiknya penentuan harga yang iedadlam
bank syariah masih banyak yang merujuk pada sukgekonvensional,
tingkat pesaing dan lain lain. Terlebih masih b&ngaumsi masyarakat
yang masih menganggap sama dengan kredit di banleksional. Bahkan
penentuan margin yang diberikan lebih besar d&u $wnga konvensional.
Hal ini yang menjadikan masyarakat masih memandanga bank syariah
sama saja dengan bank konvensional.

Dalam penentuan margin seharusnya juga mempertgkban
biaya operasional bank dan juga biaya lain-laingydibutuhkan dalam

transaksi jual beli, tidak didasarkan pada tingkeéiu bunga konvensional.

® Wiroso.Op.Cit. hal.13



Perubahan penentuan harga jual merupakan pengambila
keputusan terberat dalam suatu lembaga keuangaialsy&arena, tidak
mudah suatu perusahan melakukan perubahan tatasistsmn yang sudah
berjalan. Semua harus dipikirkan dengan matang emengakibat dan
pengaruh terhadap kelangsungan perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan menoeinglaah
mengenai cara penentuan harga jual pembiayamebahah yang di BPRS
Asad Alif. Dengan mendeskripsikdMETODE PENENTUAN HARGA
JUAL BELI PADA AKAD MURABAHAH DI BPRS ASAD ALIF

CABANG SEMARANG”.

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah

1.2.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusamlamas
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Metode penentuan harga jual Meliabahah di BPRS
Asad Alif?
2. Apa keunggulan dan kelemahan metode penentuan heagbeli

Murabahah di BPRS Asad Alif?

1.2.2. Batasan Masalah
Banyak sekali penelitian dan persepsi yang munictdrijah

masyarakat bahwa penentuan harga jual beli dalad ralrabahah



di bank syariah masih sama dengan suku bungan#ikmmvensional.
Namun, sedikit penelitian yang dapat memberikanuaes yang
berbeda sehingga mendapatkan solusi dalam peneharga jual
dalam perbankan syariah dengan perbankan konvesion
Muhammad, seorang pakar ekonomi islam di Indonesia
banyak memberikan kritikan tajam terhadap prakélkach penentuan
harga jual belmurabahah. Beliau mengatakan bahwa praktik jual beli
dalam akadmurabahah yang ada dalam perbankan syariah sama
dengan perbankan konvensional, dikarenakan masitekaiaya
penggunaan prinsip-prinsip yang ada di perbankamvessional.
Seharusnya ada formulasi baru yang benar-benat dagrabedakan
penentuan harga jual betiurabahah bank syariah dengan harga jual
beli di bank konvensional. Penelitian ini dibatgsida formulasi
masalah model penentuan harga jual beli yang sdif@kukan oleh

BPRS Asad Alif beserta akibatnya.

1.3. Tujuan Penilitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tuj@am d
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui penerapan metode peenentuan hargamrabahah di
BPRS Asad Alif.

2. Mengetahui apa saja keunggulan dan kelemahan dengaggunakan

" Modul Pelatihan Perbankan Syariah di BPRS Asafipalila bulan Februari 2012



metode yang digunakan oleh BPRS Asad Alif untuk enéikan harga

jual belimurabahah.

1.4. Manfaat Penilitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mempehromanfaat
bagi pihak yang terkait, antara lain:

1. Bagi BPRS Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarang, Ihaesnelitian ini
diharapkan dapat membantu memberikan sumbangarkipgmiatau
masukan berupa saran dan kritik supaya bisa lebikembang serta
sebagai bahan pertimbangan kepada manajemen.

2. Bagi masyarakat dan pihak terkait, hasil penelitiam dapat
memberikan informasi, masukan positif serta mendamkhasanah
bacaan ilmiah.

3. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat dijadikaferensi dalam mata
kuliah atau pun penelitian yang terkait dengan kgab keuangan

syariah.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mammenambah
wawasan serta dapat mengaplikasikan ilmu yang aligier dari

akademik.



1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Metode Penelitian

1.5.2.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian i
adalah dengan menggunakan metode penelitian deskApnelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untukngetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih panmembuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variaiel Renelitian
bertujuan untuk membuat deskriptif mengenai sisifaiasi atau
kejadian tertentu sehingga diperoleh deskriptifgysistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakt®imana penelitian yang dilakukan
bersifat mandiri yang bertujuan untuk menganatesigang penerapan
penentuan harga jual beaturabahah di BPRS Asad Alif Dr.Cipto

Semarang.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data promerdata
sekunder. Data primer berupa sumber data yanguaggsemberikan
data kepada pengumpul data (peneliti) atau datay ydiperoleh
langsung dari lapangan (obyek ddfhsedangkan yang dimaksud
dengan data sekunder adalah sumber data yang ladajsung

memberikan data kepada pengumpul data atau datg g@mbil

8 Sugiyono Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. Cet.ke-8,200, him.11
° Sumardi Surya Brat&/etodologi Penilitian, Jakarta: PT Grafindo Persada, cet.ke-13, 2002,

Him.10
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peneliti sebagai bahan pendukung atas penelitisrsdmber-sumber
yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkanrasdtraiah*
Yaitu dengan melakukan studi pustaka melalui baktikel, internet,
jurnal dan sumber lainnya yang berhubungan dengaeliian ini.
Data-data yang digunakan oleh penulis diantaranya:

1. Teori-teori yang diambil dari berbagai literatur.

2. Data-data yang diambil dari tempat penelitian yditBPRS Asad

Alif Semarang.
3. Penjelasan secara lisan yang penulis terima daral&eKantor

Cabang dan beberapa karyawan BPRS Asad Alif Seigraran

1.5.3. Obyek Penelitian
Penelitian yang akan penulis lakukan bertempat ER8

Asad Alif Dr.Cipto Semarang.

1.5.4. Teknik Pengumpulan Data
Adapaun teknik penelitian yang diperlukan dalamilpizm
ini meliputi beberapa cara, diantaranya:
1. Observasi
Dimana dalam tahap ini penulis melakukan pengamatan
langsung ke lapangan terhadap praktek langsungndaknerapan

penentuan harga jual beturabahah yang ada di BPRS.

1 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, Cet.ke-5,2005,him.62



2. Studi Pustaka

Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh penulisandal
pengumpulan bahan penelitian ini adalah dengani gtudtaka.
Adapun cara memperoleh sumber data yang dilakukatm menulis
diantaranya adalah menelaah buku-buku pengetajuraal, majalah,
surat kabar, maupun penelusuran melalui internetitaatur-literatur
lain yang relevan dengan permasalahan yang akaitiditeh penulis.
3. Wawancara/ Interview

Metode ini digunakan oleh penulis untuk memperoleh
penjelasan secara langsung tentang metode penentaaga
murabahah di BPRS dimana informasi yang diperoleh adalah dar
internal perusahaan. Penulis melakukan wawancagslag kepada
kepala Cabang BPRS Asad Alif Semarang dan bebédrapawan

yang bekerja disana.

1.6. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 4 @npab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah, npesan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode lipaneserta

sistematika penilitian.
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BAB Il GAMBARAN UMUM PT. BPRS ASAD ALIF SEMARANG
Bab ini merupakan pembahasan yang terdiri dari gaambumum
mengenai sejarah dan perkembangan BPRS Asad Afifafeg,
struktur organisasi, Visi dan Misi, serta produkguk yang

ditawarkan oleh BPRS Asad Alif Semarang.

BAB Il METODE PENENTUAN HARGA JUAL BELI MURABAHAH
DI BPRS ASAD ALIF SEMARANG
Bab ini merupakan tinjauan kepustakaan yang beesnbahasan
mengenai definisi jual befhurabahah, harga dan tinjauan penentuan
harga menurut syariah, penerapan metode yang digonBPRS
dalam menentukan harga jual belurabahah serta hasil analisis

mengenai keunggulan dan kelemahan penggunaan metode

BAB IV PENUTUP
Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulmemuat
pokok-pokok hasil penelitian. Saran berisi rekonasnderhadap

kekurang sempurnaan dalam melakukan penelitian ini.



